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خَيْرًا كَثِيْرًا ۗ وَمَا يُّؤْتىِ الْحِكْمَةَ مَنْ يَّشَاۤءُ ۚ وَمَنْ يُّؤْتَ الْحِكْمَةَ فَقدَْ اوُْتِيَ 

ٓ اوُلوُا الَّْلَْباَبِ   يذََّكَّرُ اِلََّّ

“Dia memberikan hikmah kepada siapa yang Dia kehendaki. Barangsiapa diberi 

hikmah, sesungguhnya dia telah diberi kebaikan yang banyak. Dan tidak ada yang 

dapat mengambil pelajaran kecuali orang-orang yang mempunyai akal sehat” 

(QS. Al-Baqarah: 269) 
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ABSTRAK 

Rifa Rizkia Fakhrini, Implementasi Hybrid Learning di SMP Negeri 1 

Pameungpeuk Garut Jawa Barat. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2022. 

 Penelitian ini dilatarbelakangi adanya keterbatasan siswa dan guru di SMP 

Negeri 1 Pameungpeuk, Garut, Jawa Barat dalam melangsungkan pembelajaran 

jarak jauh yang diterapkan pada masa pandemi Covid-19. Keterbatasan tersebut 

memengaruhi pemahaman belajar siswa sehingga pembelajaran dirasa kurang 

efektif. Adanya Surat Keputusan Bersama 4  Menteri Nomor 4/KB/2020 yang 

menyatakan bahwa pembelajaran tatap muka diperbolehkan dengan memenuhi 

persyaratan dan protokol kesehatan yang sudah ada penetapannya atau sesuai 

dengan kewenangan pemerintah daerah.  Alternatif yang dapat digunakan dalam 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada kondisi saat ini yakni dengan menerapkan 

model pembelajaran hybrid learning. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menguraikan implementasi hybrid learning di SMP N 1 Pameungpeuk sebagai 

solusi bagi siswa yang terkendala dalam melaksanakan pembelajaran jarak jauh. 

 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penentuan 

informan menggunakan teknik purposive sampling dan didapati informan kunci 

kepala sekolah, informan utama guru, dan informan tambahan siswa SMP N 1 

Pameungpeuk. Dalam pengumpulan data menggunakan observasi atau 

pengamatan, wawancara, serta dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan 

transcript, coding, grouping, dan comparing & contrasting serta dalam 

menganalisa keabsahan data digunakan triangulasi sumber. 

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: (1) Hybrid learning yang 

diterapkan SMP N 1 Pameungpeuk dapat menjadi solusi bagi siswa yang terkendala 

dalam melaksanakan pembelajaran jarak jauh; (2) Hybrid learning memberikan 

kesempatan bagi guru untuk mengetahui keadaan, karakter, dan perkembangan 

akademik siswa; (3) Penyesuaian rencana pelaksanaan pembelajaran yang 

digunakan adalah RPP satu lembar, waktu belajar yang digunakan adalah tiga puluh 

menit pada setiap mata pelajaran dengan memanfaatkan beberapa aplikasi, evaluasi 

dilakukan dengan memberikan tugas kepada siswa. 

Kata Kunci: Hybrid Learning, metode pembelajaran, pembelajaran jarak jauh, 

SMP N 1 Pameungpeuk  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Adanya wabah Covid-19 yang tersebar di seluruh dunia termasuk di 

Indonesia menjadikan adanya perubahan tatanan dalam kehidupan masyarakat. 

Mewabahnya virus ini memmengaruhi hampir semua bidang, salah satunya ialah 

bidang pendidikan. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) telah 

menerbitkan Surat Edaran No.4 Tahun 2020 mengenai Pelaksanaan Kebijakan 

Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-19 yang disusul dengan Surat 

Edaran No.15 Tahun 2020 tentang Pedoman Penyelenggaraan Belajar dari Rumah 

dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-19. Melalui beberapa surat edaran yang 

dikeluarkan Mendikbud, kegiatan belajar mengajar (KBM) dalam masa pandemi 

dilangsungkan dengan menaati prinsip protokol kesehatan. Perwujudan menaati 

protokol kesehatan ini dilaksanakan dengan pembelajaran secara daring dan luring 

disesuaikan dengan yang terlampir dalam surat edaran tersebut. 

 Menurut Munir, pembelajaran jarak jauh (PJJ) ialah suatu kegiatan 

pembelajaran yang dilaksanakan tanpa melalui tatap muka secara langsung antara 

guru dengan murid. Dimana komunikasi antar keduanya dapat dilakukan melalui 

media, contohnya: tv, komputer, radio, internet dll.1 Pembelajaran jarak jauh juga 

dapat didefinisikan sebagai proses kegiatan belajar yang tidak memperhatikan 

 
1 Munir, Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Teknologi Informasi Dan Komunikasi 

(Bandung: Alfabeta, 2012). Hal. 16 
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ruang maupun waktu dan memiliki sifat yang mandiri dalam mengembangkan 

kemampuan peserta didik.2 

 Penerapan pembelajaran jarak jauh ini harus tetap dilaksanakan sesuai 

dengan Standar Nasional Pendidikan (SNP). Terutama dalam standar pengelolaan 

dan standar proses. Dimana cakupan standar pengelolaan ialah: perencanaan, 

pelaksanaan serta pengawasan kegiatan pendidikan yang dilakukan dengan aktif 

serta efisien termasuk dalam pembelajaran jarak jauh ini. Pada standar proses 

pembelajaran hendaknya dilaksanakan dengan interaktif, inspiratif, menantang, 

serta dapat memotivasi siswa agar aktif berinteraksi walaupun kegiatan belajar 

dilaksanakan secara jarak jauh. Agar kedua standar tersebut terpenuhi, guru dan 

siswa dituntut untuk dapat menggunakan teknologi sebagai media pembelajaran 

jarak jauh.3 

Pada realitanya pembelajaran jarak jauh ini setidaknya menyulitkan bagi 

beberapa guru dan siswa. Hal tersebut diungkapkan oleh salah satu guru di SMP N 

1 Pameungpeuk Garut, Jawa Barat.4 Kemampuan guru dan siswa terbatas dalam 

mengoperasikan teknologi yang digunakan sebagai media pembelajaran. Masih ada 

siswa SMP N 1 Pameungpeuk yang tidak memiliki gawai sebagai alat komunikasi, 

serta beberapa alasan lain yang berkaitan dengan pemahaman siswa dalam proses 

 
2 Arwidana Putra Krismadika, “Implementasi Pembelajaran Jarak Jauh Selama Pandemi 

COVID- 19 Di SD IT AL-Huda Wonogiri” (Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2020), 
http://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/JKM/article/view/2203. 

3“Direktorat Jendral Guru Dan Tenaga Kependidikan. 2020. Panduan Pembelajaran Jarak 

Jauh Bagi Guru Selama Sekolah Tutup Dan Pandemi Covid-19 Dengan Semangat Merdeka Belajar. 
Direktorat Jendral Guru Dan Tenaga Kependidikan Kementerian Pendidikan Dan Kebudaya,” n.d. 

4 “Wawancara Pra Observasi Dengan Ibu Nur Amini Pada Senin, 15 Februari 2021”. 
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pembelajaran. Hal tersebut menjadi hambatan tersendiri bagi kelancaran 

pembelajaran jarak jauh.  

Hasil penelitian Acep Roni dan Asep Priatna mengungkapkan, efisiensi 

dalam pelaksanaan pembelajaran secara online pada saat pandemi Covid-19 di 

tingkatan SD di daerah Kabupaten Sabang didapati nilai sebesar 66,97%. Hasil 

penelitian ini didasarkan pada 8 indikator, yaitu kemudahan belajar, kemampuan 

literasi digital guru, tingkat adaptasi siswa, kecukupan perangkat, koneksi internet, 

biaya belajar, kemudahan aplikasi, dan komitmen online. Angka tersebut perlu 

ditingkatkan agar pembelajaran lebih efektif dan pemahaman siswa meningkat.5 

Keefektifan pembelajaran jarak jauh ini akan berbeda pada setiap sekolah dan 

jenjangnya karena setiap sekolah memiliki kesiapan yang berbeda. Begitu juga 

dengan sarana serta kesiapan guru dan siswa.  

Dari hasil evaluasi yang dilakukan pemerintah, didapati kebutuhan 

pembelajaran secara tatap muka oleh siswa dimana  kegiatan PJJ dinilai kurang 

optimal. Adanya hal tersebut, dikeluarkannya Surat Keputusan Bersama (SKB) 4 

Menteri Nomor 4/KB/2020 oleh pemerintah yang menyatakan bahwa pembelajaran 

tatap muka diperbolehkan dengan memenuhi persyaratan dan protokol kesehatan 

yang telah ditetapkan atau sesuai dengan kewenangan pemerintah daerah.6 Didapati 

 
5 Acep Roni Hamdani and Asep Priatna, “Efektifitas Implementasi Pembelajaran Daring 

(Full Online) Dimasa Pandemi Covid- 19 Pada Jenjang Sekolah Dasar Di Kabupaten Subang,” 
Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD STKIP Subang 6, no. 1 (2020): 1–9, 
https://doi.org/10.36989/didaktik.v6i1.120. 

6“SKB Nomor 04/KB/2020,” accessed November 17, 2021, 

https://covid19.go.id/storage/app/media/Regulasi/2020/November/Salinan SKB PTM.pdf. 
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alternatif pilihan yang dapat digunakan dalam melaksanakan pembelajaran tatap 

muka pada situasi saat ini adalah dengan model pembelajaran hybrid learning. 

Hybrid learning ialah gabungan antara pembelajaran jarak jauh (PJJ) 

dengan pembelajaran tatap muka (PTM). Sehingga hybrid learning dapat menjadi 

solusi bagi siswa yang dalam kegiatan belajarnya terdapat permasalahan dalam 

pelaksanaan PJJ. Menurut Melton, hybrid learning ialah pembelajaran yang 

mengkombinasikan antara pembelajaran secara online dengan pembelajaran yang 

dilakukan di dalam kelas tanpa menghilangkan pembelajaran tatap muka.7 

 Berdasarkan paparan permasalahan yang sudah diuraikan, peneliti memiliki 

ketertarikan dalam melakukan suatu penelitian mengenai implementasi hybrid 

learning di SMP N 1 Pameungpeuk Garut, Jawa Barat. Penelitian ini dilaksanakan 

karena peneliti belum menemukan penelitian mengenai implementasi hybrid 

learning pada tingkat SMP dan sekolah negeri, yang mana di sekolah negeri 

memungkinkan lebih banyaknya siswa yang berstatus sosial menengah ke bawah 

dibandingkan swasta yang akhirnya berimbas pada sarana pembelajaran. SMP N 1 

Pameungpeuk dipilih sebagai tempat penelitian karena SMP N 1 Pameungpeuk 

merupakan SMP yang statusnya negeri yang berlokasi di Kecamatan Pameungpeuk 

dan sudah terakreditasi A. Jika diteliti lebih lanjut, kegiatan PJJ ini merupakan hal 

yang tidak mudah. Dimana guru memiliki tuntutan agar dapat menggunakan media 

belajar dan murid dituntut untuk memiliki sarana belajar seperti hp, laptop, dan 

 
7M Asyrofi and Iwan Junaedi, “Kemampuan Representasi Matematis Ditinjau Dari 

Multiple Intellingence Pada Pembelajaran Hybrid Learning Berbasis Konstruktivisme,” Unnes 
Journal of Mathematics Education Research 5, no. 1 (2016): 32–39. 
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internet. Sedangkan 35% siswa di SMP N 1 Pameungpeuk belum memiliki alat 

komunikasi seperti Hp sebagai sarana belajar. Begitu juga dengan beberapa guru 

yang memiliki kemampuan terbatas dalam menggunakan teknologi yang digunakan 

sebagai media pembelajaran. Berdasarkan latar belakang yang ada, penulis akan 

melakukan penelitian dengan judul Implementasi Hybrid Learning di SMP N 1 

Pameungpeuk Garut Jawa Barat.  

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, peneliti memfokuskan rumusan masalah sebagai 

berikut. 

1. Mengapa SMP N 1 Pameungpeuk Garut menerapkan hybrid learning? 

2. Bagaimana implementasi hybrid learning di SMP N 1 Pameungpeuk, Garut, 

Jawa Barat? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

a. Untuk mengetahui mengapa SMP N 1 Pameungpeuk menerapkan 

hybrid learning. 

b. Untuk mengetahui implementasi hybrid learning di SMP Negeri 1 

Pameungpeuk, Garut, Jawa Barat. 

c. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pembelajaran 

jarak jauh sebagai bagian dari hybrid learning di SMP Negeri 1 

Pameungpeuk, Garut, Jawa Barat. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 
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1) Memberikan kontribusi ilmiah dalam dunia pendidikan 

2) Memberikan informasi mengenai implementasi hybrid learning 

b. Manfaat Praktis 

1) Dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi oleh SMP N 1 Pameungpeuk 

dalam menerapkan hybrid learning 

2) Dapat dijadikan sebagai referensi oleh peneliti selanjutnya untuk 

dikembangkan lebih baik lagi 

D. Kajian Penelitian yang Relevan 

Fokus penelitian ini pada implementasi hybrid learning, yang mana hybrid 

learning merupakan penggabungan antara pembelajaran jarak jauh (PJJ) dan 

pembelajaran tatap muka (PTM). 

Pertama, penelitian oleh Tiara Cintiasih dengan judul “Implementasi Model 

Pembelajaran Daring Di Kelas III SD PTQ Annida Kota Salatiga Tahun Pelajaran 

2020” yang menerapkan metode penelitian deskriptif kualitatif, didapati hasil 

penelitian antara lain: 1) Pelaksanaan pembelajaran daring di SD PTQ Annida 

menggunakan aplikasi whatsapp, google form, google meet, dan menggunakan 

kinemaster untuk membuat video pembelajaran sebagai media pembelajaran, (2) 

Faktor yang menjadi kendala dalam pelaksanaan pembelajaran daring adalah 

kurangnya pemahaman siswa dalam menerima materi pembelajaran, kurangnya 

antusias siswa, serta tidak efisiennya waktu yang digunakan (3) Faktor pendukung 

pembelajaran daring, yakni adanya wifi sekolah yang menjadi fasilitas guru dalam 
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penyediaan materi serta dibagikannya kuota internet kepada siswa untuk 

menunjang kegiatan belajar di rumah setiap bulannya.8 

Kedua, penelitian oleh Arwidana Putra Krismadika dimana judulnya 

“Implementasi Pembelajaran Jarak Jauh selama Pandemi Covid-19 di SDIT Al-

Huda Wonogiri”. Dalam penelitian ini diterapkan metode penelitian kualitatif, 

dimana didapatkan hasil penelitian mencakup: (1) Perencanaan dalam 

pembelajaran jarak jauh ini adalah dengan menyiapkan alat komunikasi seperti 

laptop dan HP serta kuota internet sebagai penunjang pembelajaran, (2) Guru 

berkomunikasi secara personal dengan siswa dan orangtua sebagai pengawas di 

rumah untuk meninjau sejauh mana pemahaman siswa, (3) Proses pembelajaran 

memanfaatkan aplikasi whatsapp, google form dan google drive,  (4)  Dalam proses 

evaluasi, sekolah bekerja sama dengan orangtua di rumah. Orangtua diminta untuk 

memberikan saran serta laporan ke pihak sekolah dalam kegiatan pelaksanaan PJJ.9 

 Ketiga, penelitian oleh Zakiyah yang judulnya “Upaya Guru Dalam 

Meningkatkan Aktivitas Belajar pada Pembelajaran Tematik Siswa Masa Pandemi 

Covid-19 Kelas V Sekolah Dasar Negeri 44/X Rantau Rasau”. Metode penelitian 

yang digunakan yaitu kualitatif. Hasil dari penelitian yang didapat yakni: (1) Untuk 

meningkatkan pembelajaran pada masa pandemi Covid-19 di SDN 44/x Rantau 

Rasau ialah dengan melakukan peningkatan kreativitas cara mengajar guru dan 

menjelaskan materi tanpa membuat siswa bosan. Hal ini dibantu dengan adanya 

 
8Tiara Cintiasih, “Implementasi Model Pembelajaran Daring Pada Masa Pandemi Covid-19 

Di Kelas III SD PTQ Annida Kota Salatiga Tahun Pelajaran 2020” (IAIN Salatiga, 2020). 
9Krismadika, “Implementasi Pembelajaran Jarak Jauh Selama Pandemi COVID- 19 Di SD IT 

AL-Huda Wonogiri.” 
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media pembelajaran dan juga guru dituntut untuk membuat RPP, (2) Kendala dalam 

menerapkan pembelajaran jarak jauh ini yaitu didapatinya pengaruh dari teman 

yang ramai sendiri waktu pembelajaran berlangsung serta terbatasnya interaksi dan 

pendekatan oleh guru.10 

Keempat, penelitian oleh Sari Fatul Mutmainah dengan judul 

“Implementasi Pembelajaran Daring dalam Membentuk Karakter Tanggung 

Jawab”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dan jenis 

penelitian fenomenologi. Hasil dari penelitian adalah (1) Terbentuknya karakter 

tanggung jawab pada siswa selama pembelajaran jarak jauh ditandai pada saat 

kegiatan mengumpulkan tugas, mengikuti pembelajaran melalui Whatsapp grup, 

adanya inisiatif siswa dalam melaksanakan dan memecahkan masalah dalam 

pembelajaran, (2) Terbentuknya karakter tanggung jawab siswa ini adalah hasil dari 

upaya guru dalam mendidiknya, yaitu dengan cara memberikan hadiah dan nilai 

tambahan pada siswa yang mengerjakan tugas tepat waktu, memenuhi tugas dan 

kewajiban masing masing seperti siswa belajar dan guru sebagai mengajar.11 

Keefektifan mengenai pembelajaran jarak jauh juga dibahas oleh Zainal 

Abidin dkk dengan judul “Efektifitas Pembelajaran Jarak Jauh Pada Masa Pademi 

Covid-19”. Metode penelitian yang diterapkan yakni deskriptif kualitatif. Dimana 

didapati hasil dalam penelitian mencakup: (1) Pembelajaran jarak jauh yang 

 
10Zakiyah Aprilia Rezky, “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Aktifitas Belajar Pada 

Pembelajaran Tematik Siswa Masa Pandemi COVID I9 Kelas V Sekolah Dasar Negeri 44/X Rantau 
Rasau” (UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2020), http://journal.um-
surabaya.ac.id/index.php/JKM/article/view/2203. 

11Sari Fatul Mutmainah, “Impelementasi Pembelajaran Daring Dalam Membentuk 

Karakter Tanggung Jawab” (Universitas Jambi, 2021). 
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diterapkan oleh Rumah Al Qashwa di tingkat SMP dan SMA di Poltangan Pejaten 

Timur dinilai cukup efektif meskipun masih banyak kekurangan dan kendala yang 

menjadi pengganggu dalam PJJ, contohnya kurangnya interaksi yang terjadi antara 

guru dengan siswa serta terbatasnya perekonomian tiap siswa, (2) Hasil penelitian 

menyebutkan bahwa 21% siswa sulit berkonsentrasi saat belajar di rumah, 16% 

siswa kesulitan mendiskusikan materi pembelajaran, 13% siswa tidak memiliki 

uang untuk membeli kuota internet, 13% siswa kesulitan bertanya ketika mereka 

tidak paham pada materi, 11% guru hanya memberikan tugas, 11% fasilitas HP 

yang tidak mendukung,  5% sinyal sering terputus, 5% borosnya kuota karena 

aplikasi yang dipakai berat, 3% materi pelajaran tidak jelas, dan 3% aplikasi yang 

digunakan oleh guru bervariasi.12 

 Selanjutnya, penelitian mengenai keefektifan implementasi pembelajaran 

daring juga dilakukan oleh Acep Roni dkk dalam “Efektifitas Implementasi 

Pembelajaran Daring (Full Online) di Masa Pandemi Covid-19 Jenjang Sekolah 

Dasar di Kabupaten Subang”. Metode penelitian yang diterapkan ialah kuantitatif 

dan dimana dalam menghimpun sampel digunakan angket. Hasil dari penelitian 

yaitu (1) Efektivitas pelaksanaan pembelajaran daring di masa pandemi Covid-19 

tingkat SD di Kabupaten Subang sekitar 66,97%, (2) Hasil penelitian ini didasarkan 

pada 8 indikator, yaitu kemudahan belajar, kemampuan literasi digital guru, tingkat 

adaptasi siswa, kecukupan perangkat, koneksi internet, biaya belajar, kemudahan 

 
12Zainal Abidin, Adeng Hudaya, and Dinda Anjani, “Efektivitas Pembelajaran Jarak Jauh 

Pada Masa Pandemi Covid-19,” Research and Development Journal of Education 1, no. 1 (2020): 
131, https://doi.org/10.30998/rdje.v1i1.7659. 
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aplikasi, dan komitmen online. Angka ini perlu ditingkatkan agar pembelajaran 

lebih efektif dan pemahaman siswa meningkat.13 

 Selanjutnya, penelitian mengenai implementasi hybrid learning dilakukan 

oleh Faridatul, Anwar, dan Muhammad Sulistiono dengan judul “Implementasi 

Hybrid Learning dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 2 

Malang”. Dimana menerapkan metode kualitatif dengan jenis studi kasus. Dan 

didapati hasil penelitian yakni: (1) Implementasi hybrid learning dalam 

pembelajaran PAI di SMAN 1 Malang terdiri dari perencanaan, penerapan, dan 

evaluasi. Perencanaan dilakukan dengan membuat RPP satu lembar dan 

memberikan arahan kepada siswa dengan menggunakan e-learning. Dalam 

penerapannya, pembelajaran dilaksanakan selama 30 menit per mata pelajaran. 

Aplikasi yang digunakan yaitu e-learning, zoom, google meet, google classroom, 

dan whatsapp grup. Dimana bahan pembelajaran memanfaatkan buku paket dan 

modul yang penjelasannya menerapkan metode ceramah serta latihan soal. Evaluasi 

dilakukan dengan melaksanakan ulangan harian, (2) Faktor pendukung dalam 

implementasi hybrid learning  yakni adanya kapabilitas guru dalam menggunakan 

teknologi, kuota internet yang mencukupi, sinyal yang memadai, dukungan orang 

tua kepada siswa, serta kedisiplinan siswa.14 

 
13 Roni Hamdani and Priatna, “Efektifitas Implementasi Pembelajaran Daring (Full Online) 

Dimasa Pandemi Covid- 19 Pada Jenjang Sekolah Dasar Di Kabupaten Subang.” 
14 Faridatul Kibtiiyah Zaini, Anwar Sa’dullah, and Muhammad Sulistiono, “Implementasi 

Hybrid Learning Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMAN 2 Malang,” VICRATINA : 
Jurnal Pendidikan Islam 6, no. 4 (2021): 103–12. 
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 Selanjutnya, penelitian dari Khairunnisa dan Syaukani dengan judul 

“Pengaruh Penerapan Hybrid Learning Berbantuan Google Classroom terhadap 

Kemampuan Pemahaman dan Pemecahan Masalah Matematis Siswa”. Dimana 

metode yang digunakan ialah kuantitatif dengan jenis penelitian quasi eksperimen. 

Dimana diperoleh hasil penelitian mencakup: (1) terdapatnya pengaruh yang 

bermakna dari adanya penerapan hybrid learning dengan bantuan google classroom 

atas kemampuan pemahaman matematika siswa, yakni senilai 0,813 atau 79%, (2) 

didapatinya pengaruh yang bermakna pada penggunaan Google Classroom dalam 

menerapkan hybrid learning terhadap kemampuan dalam memecahkan 

permasalahan matematika siswa, yaitu sebesar 0,709 atau 76%.15 

Penelitian selanjutnya yaitu dari Mas’ud Zein, dkk. dengan judul “Hybrid 

Learning in Mathematics Learning: Experimental Study in SMA Negeri 

Pekanbaru”. Dimana penelitian yang diterapkan ialah kuantitatif dengan metode 

eksperimen. Didapatkan hasil penelitian mencakup: (1) aktivitas siswa dalam 

melaksanakan dengan pembelajaran hybrid learning tergolong baik, (2) didapati 

perbedaan hasil dalam pembelajaran antara siswa yang menggunakan metode 

hybrid learning dengan siswa yang menggunakan metode konvensional, (3) nilai 

rerata kelas yang menggunakan hybrid learning adalah 34,55 sedangkan rata-rata 

 
15 Khairunnisa Qawy Siregar, Syaukani, and Asrul, “Pengaruh Penerapan Hybrid Learning 

Berbantuan Google Classroom Terhadap Kemampuan Pemahaman Dan Pemecahan Masalah 
Matematis Siswa,” Algebra : Jurnal Pendidikan, Sosial Dan Sains 1, no. 3 (2021), 
https://yana.web.id/index.php/algebra/index. 
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kelas konvensional adalah 31,35 yang mana hasil tersebut menunjukkan bahwa 

nilai kelas yang menggunakan hybrid learning lebih baik.16 

 Dari beberapa literatur yang ada, dapat diambil suatu simpulan mengenai 

penerapan pembelajaran jarak jauh yang memerlukan suatu usaha lebih. Faktor 

yang memiliki urgensi paling besar dalam pembelajaran jarak jauh ialah sarana 

belajar untuk menunjang pelaksanaannya serta dibutuhkan kemampuan guru dalam 

penggunaan teknologi untuk dijadikan media belajar. Didapati perbedaan hasil dari 

pembelajaran jarak jauh tiap jenjang pendidikan maupun sekolah dikarenakan 

perbedaan kesiapan dalam menerapkan pembelajaran jarak jauh ini. Dari hasil dari 

beberapa penelitian juga menyatakan bahwa penerapan hybrid learning dapat 

membantu siswa yang kesulitan dalam pelaksanaan pembelajaran jarak jauh. Oleh 

karena itu penulis tertarik untuk meneliti mengenai implementasi hybrid learning 

di SMP N 1 Pameungpeuk Garut Jawa Barat untuk melihat bagaimana 

implementasi hybrid learning ini dilaksanakan. 

E. Kerangka Teori 

1. Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) 

Pembelajaran adalah proses, cara, dan perbuatan yang membuat 

orang melakukan kegiatan belajar. Pembelajaran adalah  disiplin ilmu yang 

memperhatikan upaya perbaikan dan penyempurnaan proses belajar.17 Al-

 
16 Mas`ud Zein et al., “Hybrid Learning in Mathematics Learning: Experimental Study in 

SMA Negeri 1 Pekanbaru,” Malikussaleh Journal of Mathematics Learning (MJML) 2, no. 2 (2019): 
56–60, https://doi.org/10.29103/mjml.v2i2.2009. 

17 Wasis D. Dwiyogo, Pembelajaran Visioner, ed. Chatrina Darul Rosikah, 1st ed. (Jakarta: 
Bumi Aksara, 2016). Hal. 14 
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Ghazali menyatakan bahwa pembelajaran merupakan proses pengalihan 

ilmu pengetahuan dari guru ke siswa. Dalam Al-Qur’an dijelaskan  

mengenai  ayat  yang  menerangkan keutamaan belajar, yaitu firman Allah 

Ta’ala Q.S At-Taubah ayat 122: 

نْهُمٌْ طَاۤىِٕفَة ٌ لِِّيتَفََقَّهُوْا فىِ ٌ فَلوَْلٌَ نفَرٌََ مِنٌْ كُلٌِِّ فِرْقَةٌ  مِِّ
 وَمَا كَانٌَ الْمُؤْمِنوُْنٌَ لِينَْفِرُوْا كَاۤفَّة  

ا الِيَْهِمٌْ لَعلََّهُمٌْ يحَْذرَُوْنٌَࣖ  - ١٢٢ يْنٌِ وَلِينُْذِرُوْا قَوْمَهُمٌْ اذِاَ رَجَعوُْْٓ  الدِِّ

Artinya: “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan 

perang). Mengapa  tidak  pergi  dari  tiap-tiap  golongan  di  antara  mereka 

beberapa  orang  untuk memperdalam  pengetahuan  mereka  tentang  agama  

dan  untuk  memberi  peringatan  kepada kaumnya  apabila  mereka  telah  

kembali  kepadanya,  supaya  mereka  itu  dapat menjaga dirinya.”18 

Terdapat perbedaan antara pembelajaran jarak jauh dengan model 

pembelajaran konvensional. Perbedaan ini dapat diamati dari bentuk 

interaksi yang ada antara guru dengan siswanya, jenis program, peran 

sumber daya manusia, manajemen, serta teknologi yang digunakan. 

Menurut Munir, pembelajaran jarak jauh (PJJ) diistilahkan sebagai kegiatan 

belajar yang berlangsung tanpa melalui suatu tatap muka antara guru dengan 

muridnya. Dimana komunikasi antara dua pihak dapat terjalin dengan 

dijembatani oleh suatu media contohnya: tv, komputer, radio, internet dll.19 

Kegiatan pembelajaran jarak jauh ini dapat juga diartikan sebagai proses 

 
18 Asep Hermawan, “Konsep Belajar Dan Pembelajaran Menurut Al-Ghazali,” Jurnal 

Qathruna 1, no. 1 (2014): 84–98, 
http://jurnal.uinbanten.ac.id/index.php/qathruna/article/view/247. 

19 Munir, Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Teknologi Informasi Dan Komunikasi. 
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pembelajaran yang tidak dibatasi waktu dan ruang dalam belajar serta 

bersifat mandiri dalam kegiatan pengembangan siswanya.20 

Menurut Dogmen, karakteristik dalam PJJ yang utama ialah 

terdapatnya organisasi yang dapat mengatur pembelajaran secara mandiri, 

materi pembelajaran yang penyampaiannya memanfaatkan suatu media dan 

tidak didapatinya kontak langsung antara guru dan siswa.21 Sementara itu, 

Keegan berpendapat bahwa dalam PJJ terdapat beberapa karakteristik 

berikut: adanya pemisahan antara guru dengan siswanya, pengaruh suatu 

organisasi atau lembaga pendidikan, menggunakan media untuk 

menghubungkan kegiatan interaksi guru dengan siswa, terdapat komunikasi 

yang terjalin dua arah dan memperhatikan siswa sebagai seseorang yang 

sedang belajar.22 

Selain itu, dalam PJJ memiliki proses belajar yang cukup beragam, 

diantaranya belajar secara mandiri, belajar terbimbing atau terstruktur, 

tutorial tatap muka, tutorial penggunaan alat elektronik serta bantuan yang 

lain. Dalam PJJ menerapkan beberapa prinsip, diantaranya memiliki tujuan 

yang jelas dan relevan dengan kebutuhan, kualitas pendidikan, efektivitas 

 
20 Krismadika, “Implementasi Pembelajaran Jarak Jauh Selama Pandemi COVID- 19 Di SD 

IT AL-Huda Wonogiri.” 
21 Muhammad Rozi Yerusalem, Adian Fatur Rochim, and Kurniawan Teguh Martono, 

“Desain Dan Implementasi Sistem Pembelajaran Jarak Jauh Di Program Studi Sistem Komputer,” 
Jurnal Teknologi Dan Sistem Komputer 3, no. 4 (2015): 481–92. 

22 Irfan Rahman Nurdin, “PENERAPAN SISTEM PEMBELAJARAN JARAK JAUH BERBASIS 

MASSIVE OPEN ONLINE COURSE ( MOOC ) DI UNIVERSITAS CIPUTRA ENTERPREUNERSHIP ONLINE 
(UCEO)” (Universitas Negeri Semarang, 2017). 
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serta efisiensi program, pemerataan serta meluaskan kesempatan dalam 

belajar, bersifat mandiri secara terpadu dan dan berkesinambungan.23 

Sejalan dengan itu, menurut Munir suatu PJJ memiliki ciri-ciri 

berikut: 

a) Program pembelajaran dilakukan penyusunan sesuai dengan 

jenjang, sifat dan jenis pendidikan. 

b) Tidak didapati suatu pertemuan tatap  muka secara langsung antara 

siswa dengan pendidik selama pembelajaran. 

c) Siswa dituntut untuk belajar mandiri, karena pendidik dan  siswa 

terpisah selama pembelajaran. 

d) Lembaga pendidikan melakukan pengaturan terhadap siswa untuk 

belajar dengan mandiri, dikarenakan PJJ ialah sistem pendidikan 

yang menekankan pada self study. 

e) Materi pembelajaran dan pelayanan bantuan belajar kepada siswa 

dirancang dan disiapkan oleh lembaga pendidikan. 

f) Penyampaian materi pembelajaran disampaikan dengan media 

pembelajaran berbasis e-learning 

g) Terdapat komunikasi dua arah (interaktif) antara pendidik dan siswa 

melalui media pembelajaran. 

h) Tidak didapati kelompok belajar yang sama dalam masa 

pembelajaran dikarenakan siswa dalam menerima pembelajaran 

secara individu. 

 
23 Munir, Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Teknologi Informasi Dan Komunikasi.hal. 24 
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i) Pendidik memiliki peran sebagai fasilitator yang nantinya memberi 

suatu bantuan kepada siswa dalam proses belajarnya. 

j) Peserta didik dituntut memiliki keaktifan, interaktif serta partisipatif 

dalam proses belajar. 

k) Sumber belajar berdasarkan kurikulum dan materi belajar 

dikembangkan sesuai kebutuhan. 

l) Interaksi pembelajaran dapat dilakukan secara langsung apabila 

sudah diperbolehkan mengadakan suatu pertemuan.24 

Dari beberapa pengertian mengenai pembelajaran jarak jauh 

tersebut, dapat diambil suatu simpulan mengenai pembelajaran jarak jauh 

ialah kegiatan pembelajaran yang tidak terdapat proses tatap muka secara 

langsung antara pendidik dengan siswanya, yang menjadikan siswa 

memiliki tuntutan untuk belajar dengan mandiri dan pendidik dituntut untuk 

dapat mendesain materi dan menggunakan metode khusus dalam mengajar 

serta dalam proses belajarnya menggunakan media perantara seperti 

komputer, telepon / HP, video, dan sebagainya. 

2. Media Pembelajaran jarak Jauh 

Media pembelajaran ialah suatu hal yang memiliki urgensi besar 

dalam keberlangsungan pembelajaran dimana memiliki peran sebagai 

penunjang kegiatan pembelajaran. Media dalam bahasa Arab adalah wasaail 

 yang artinya perantara (وسيلةٌ) merupakan jamak dari kata wasiilah (وسائل)

 
24 Ibid, hal. 25 



17 
 

atau pengantar. Kata perantara itu sendiri berarti berada di antara dua sisi 

atau yang mengantarai kedua sisi tersebut. Karena posisinya yang berada di 

tengah, ia bisa disebut juga sebagai pengantar atau penghubung, yakni 

mengatarkan atau menghubungkan atau menyalurkan sesuatu dari satu sisi 

ke sisi lainnya.25 Media pembelajaran juga memiliki artian sebagai suatu 

sarana maupun alat yang dipergunakan untuk proses belajar. Didapati 

beragam jenis media pembelajaran yang dapat dimanfaatkan dalam kegiatan 

PJJ, diantaranya media visual, audio, multimedia, audio-visual, dan lainnya. 

Dalam proses pembelajaran jarak jauh terdapat dua jenis media 

pembelajaran yakni media pembelajaran jarak jauh dalam jaringan (daring) 

dan media pembelajaran jarak jauh luar jaringan (luring).26 Beberapa media 

yang dapat digunakan dalam pembelajaran jarak jauh daring yaitu Zoom 

Meeting, Google Meet, Whatsapp, Google Classroom, buku elektronik atau 

e-book, dan Google Jamboard. Untuk media pembelajaran jarak jauh luring, 

media yang dapat digunakan yaitu televisi, radio, modul, dan media 

pembelajaran video, gambar dan sejenisnya yang dapat diakses secara 

offline. 

Terdapat beberapa penelitian yang mengungkapkan terdapat 

beragam media alternatif yang dapat dimanfaatkan sebagai media PJJ, 

 
25 Abdul Haris Pito, “Media Pembelajaran Dalam Perspektif Alquran,” Andragogi Jurnal 

Diklat Teknis 6, no. 2 (2018): 97–117, https://doi.org/10.54437/ilmuna.v3i2.228. 
26 Ni Kadek Arini, “Media Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ),” Jurnal Inovasi 7, no. 16 (2021): 

34–38. 
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diantaranya seperti video pembelajaran27, pemanfaatan e-learning28, media 

e-learning berbasis Whatsapp29, media pembelajaran berbantuan Edmodo30, 

pembelajaran berbasis Web31, media pembelajaran multimedia berupa E-

Book 3D berbasis mobile learning32, dan media pembelajaran online 

menggunakan Google Classroom.33 Selain itu, didapati media pembelajaran 

daring yang dapat digunakan sebagai pengganti fungsi pembelajaran di 

kelas, yakni menggunakan aplikasi Zoom yang merupakan pilihan video 

tatap muka yang menjadikan kegiatan pembelajaran lebih efisien dan 

terciptanya suasana belajar yang fleksibel dalam pelaksanaannya.34 

 
27 Putri Maisyarah Ammy and Sri Wahyuni, “Analisis Motivasi Belajar Mahasiswa 

Menggunakan Video Pembelajaran Sebagai Alternatif Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ),” Matematics 
Paedagogic V, no. 1 (2020): 27–35, https://doi.org/https://doi.org/10.36294/jmp.vxix.xxx. 

28 Abdul Wahab Abdullah, Dewi Rahmawaty Isa, and Nur Fajriani Podungge, “Analisis Hasil 

Balajar Matematika Siswa Pada Meteri Matriks Melalui Pembelajaran Berbasis E-Learning,” Euler : 
Jurnal Ilmiah Matematika, Sains Dan Teknologi 9, no. 1 (2021): 1–5, 
https://doi.org/10.34312/euler.v9i1.10325. 

29 Imam Ja’far Shodiq and Husniyatus Salamah Zainiyati, “Pemanfaatan Media 

Pembelajaran E-Learning Menggunakan Whastsapp Sebagai Solusi Ditengah Penyebaran Covid-19 
Di MI Nurulhuda Jelu,” Al-Insyiroh: Jurnal Studi Keislaman 6, no. 2 (2020): 144–59, 
https://doi.org/10.35309/alinsyiroh.v6i2.3946. 

30 Ririn Diyannita Sasanti, “Pengajuan Masalah Berbantuan Edmodo Sebagai Upaya 

Meningkatkan Keaktifan Siswa Di Era Pandemi Covid-19,” Euler : Jurnal Ilmiah Matematika, Sains 
Dan Teknologi 8, no. 2 (2020): 60–69, https://doi.org/10.34312/euler.v8i2.10417. 

31 Supriono K Bulukaya, Yasmin Ismali, and Siti Zakiyah, “Pengembangan Pembelajaran 

Berbasis Web Pada Materi Tingkat Bunga Sederhana Dan Tingkat Bunga Majemuk,” EULER : Jurnal 
Imiah Matematika, Sains Dan Teknologi 8, no. 2 (2020): 70–82, 
https://doi.org/https://doi.org/10.34312/euler.v8i2.10426. 

32 Muhammad Alwan, “Pengembangan Multimedia E-Book 3D Berbasis Mobile Learning 

Untuk Mata Pelajaran Geografi SMA Guna Mendukung Pembelajaran Jarak Jauh,” Jurnal At-Tadbir 
STAI Darul Kamal NW Kembang Kerang I, no. 2 (2018): 26–40. 

33 Swita Amallia Hapsari and Heri Pamungkas, “Pemanfaatan Google Classroom Sebagai 

Media Pembelajaran Online Di Universitas Dian Nuswantoro,” WACANA: Jurnal Ilmiah Ilmu 
Komunikasi 18, no. 2 (2019): 225–33, https://doi.org/10.32509/wacana.v18i2.924. 

34 Junita Monica and Dini Fitriawati, “Efektivitas Penggunaan Aplikasi Zoom Sebagai Media 

Pembelajaran Online Pada Mahasiswa Saat Pandemi Covid-19,” Jurnal Communio : Jurnal Jurusan 
Ilmu Komunikasi 9, no. 2 (2020): 1630–40, https://doi.org/10.35508/jikom.v9i2.2416. 
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Adanya berbagai macam media pembelajaran tersebut, hendaknya 

guru dapat mengoperasikan serta memanfaatkannya secara baik dan sesuai 

dengan kemampuannya agar proses pembelajaran jarak jauh bisa lebih 

menarik dan menjadikan siswa lebih mudah dalam menerima serta paham 

terkait materi yang dipaparkan guru sehingga tujuan dari kegiatan 

pembelajaran dapat tercapai.  

3. Hybrid Learning 

Hybrid learning  dapat menjadi solusi bagi siswa yang mempunyai 

permasalahan mengenai pembelajaran jarak jauh, dikarenakan hybrid 

learning ialah gabungan antara pembelajaran jarak jauh dengan 

pembelajaran tatap muka. Menurut Melton, hybrid learning adalah 

pembelajaran yang menggabungkan pembelajaran secara daring dan 

pembelajaran dalam kelas tanpa menghilangkan pembelajaran tatap muka 

langsung.35 

Hybrid learning adalah penggabungan diantara salah satu atau lebih 

dimensi, diantaranya. 

1) Pembelajaran face-to-face, dapat berupa pembelajaran secara tatap 

muka dalam kelas, praktikum di lab, job training maupun 

mentoring. Kegiatan pembelajaran meliputi pemberian materi 

secara tatap muka, presentasi, diskusi, latihan maupun ujian  

 
35 Asyrofi and Junaedi, “Kemampuan Representasi Matematis Ditinjau Dari Multiple 

Intellingence Pada Pembelajaran Hybrid Learning Berbasis Konstruktivisme.” 
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2) Asynchronous virtual collaboration, guru dan siswa terlibat dalam 

suatu interaksi dalam proses pembelajaran kolaboratif dalam waktu 

yang berbeda. Kegiatan ini menggunakan fasilitas forum diskusi 

atau online discussion board dan e-mail.  

3) Synchronous virtual collaboration, guru dan siswa terlibat dalam 

interaksi yang sama pada waktu yang sama.  

4) Self-pace asynchronous, dimana secara mandiri siswa dapat 

melakukan aktivitas belajar dalam waktu yang berbeda baik itu 

mempelajari bahan ajar yang diberikan oleh guru atau 

menyelesaikan latihan dan tugas secara online.36 

Pembelajaran dengan hybrid learning yang mengintegrasikan e-

learning ke dalam pembelajaran juga memiliki banyak keunggulan seperti: 

(1) siswa menjadi lebih bersemangat dalam belajar dengan adanya 

dukungan dari e learning, (2) siswa turut terlibat secara aktif lebih banyak 

jika menerapkan pembelajaran e-learning dikarenakan pembelajaran 

menarik dan interaktif, (3) dalam pembelajaran online telah tersedia 

beragam sumber informasi yang banyak, (4) dengan pembelajaran online 

dapat divisualisasikan model yang cukup rumit untuk membantu dalam 

memahaminya, (5) dapat mengulangi pengerjaan tugas secara cepat dan 

akurat, (6) desain pembelajaran dapat ditampilkan menjadi lebih baik, 

 
36 Heny Hendrayati and Budhi Pamungkas, “Implementasi Model Hybrid Learning Pada 

Proses Pembelajaran Mata Kuliah Statistika II Di Prodi Manajemen Fpeb Upi,” Jurnal Penelitian 
Pendidikan 13, no. 2 (2016): 181–84, https://doi.org/10.17509/jpp.v13i2.3430. 
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interaktif, inovatif dan kreatif, (7) pembelajaran dapat dilangsungkan tanpa 

adanya batasan ruang dan waktu.37 

Hybrid learning memiliki beberapa kelebihan serta kekurangan 

seperti model pembelajaran pada umumnya. Kelebihan dari hybrid learning 

adalah. 

1. Pembelajaran dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja dengan 

menggunakan koneksi internet 

2. Siswa memiliki sumber yang luas dalam mempelajari materi secara 

mandiri 

3. Diskusi antara guru dan siswa dapat dilaksanakan secara daring atau 

luring diluar jam pelajaran 

4. Guru dapat melakukan pengontrolan pembelajaran siswa diluar jam 

pembelajaran 

5. Guru dapat meminta siswa untuk memahami dan mempelajari 

materi pelajaran sebelum melakukan PTM 

6. Materi pembelajaran dapat dicapai sesuai target 

7. Pelaksanaan pembelajaran menjadi fleksibel dan tidak kaku 

Sedangkan kekurangan dari hybrid learning ini adalah sebagai berikut. 

a. Guru harus memiliki kemampuan dalam menggunakan e-learning 

b. Guru membutuhkan waktu dalam mengelola dan mengembangkan 

pembelajaran secara daring, seperti mengembangkan bahan ajar, 

 
37 Ayu Aristika et al., “The Effectiveness of Hybrid Learning in Improving of Teacher-

Student Relationship in Terms of Learning Motivation,” Emerging Science Journal 5, no. 4 (2021): 
443–56, https://doi.org/10.28991/esj-2021-01288. 
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menyiapkan penilaian, melakukan penilaian, dan menjawab serta 

memberikan pernyataan kepada siswa selama pembelajaran. 

c. Guru sebelumnya harus mempersiapkan referensi digital yang 

digunakan untuk acuan siswa dimana referensinya harus terintegrasi 

dengan PTM 

d. Tidak meratanya sarana prasarana yang dapat mendukung 

pembelajaran serta rendahnya kemampuan dalam menggunakan 

teknologi 

e. Guru harus memiliki strategi pembelajaran untuk memaksimalkan 

potensi hybrid learning.38 

4. Habitual Learning 

Habitual Learning atau belajar kebiasaan adalah proses 

pembentukan kebiasaan baru untuk perbaikan kebiasaan yang telah ada. 

Habitual learning, selain menggunakan perintah, keteladanan, serta 

pengalaman khusus, juga menggunakan hukum dan ganjaran. Tujuannya 

agar individu memperoleh sikap dan kebiasaan perbuatan baru yang lebih 

tepat dan lebih positif, dalam arti selaras dengan kebutuhan ruang dan waktu 

atau bersifat kontekstual.39 

Menurut Muhibbin, belajar kebiasaan (habitual learning) adalah 

upaya melahirkan kebiasaan baru dan bermaksud menghilangkan kebiasaan 

 
38 Veni Oktasari, “Penerapan Model Pembelajaran Hybrid Learning Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran PAI Di SMA Negeri 4 Prabumulih” (UIN Raden Fatah Palembang, 2017). 
39 Alex Sobur, Psikologi Umum, 6th ed. (Bandung: Pustaka Setia, 2016). Hal. 240. 
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yang lama. Tujuannya adalah agar siswa mendapatkan sifat-sifat dan 

kebiasaaan yang lebih baik dan bermanfaat, sekaligus menghilangkan 

kebiasaan yang tidak baik.40 

Adanya pandemi covid-19 yang  memengaruhi sektor pendidikan 

menjadikan habitual learning berubah selama adanya pandemi. Perubahan 

dalam habitual learning tersebut meliputi: 

a. Proses belajar yang biasanya dilaksanakan secara tatap muka di 

dalam kelas tidak dapat diterapkan seperti biasanya, melainkan 

dilaksanakan secara daring  

b. Waktu atau jam pelajaran yang dilaksanakan selama pandemi lebih 

singkat dibanding pembelajaran tatap muka seperti biasanya 

c. Interaksi antara murid dengan murid dan guru dengan murid terbatas 

d. Kesempatan guru untuk mengetahui keadaan, karakter, dan 

perkembangan akademik siswa terbatas, tidak seperti saat 

dilaksanakannya pembelajaran konvensional sebelum adanya 

pandemi. 

Perubahan habitual learning tersebut  adalah dampak dari adanya 

pandemi covid-19. Kebiasaan belajar yang dilaksanakan sebelum pandemi 

tidak dapat dilaksanakan karena harus menaati protokol kesehatan untuk 

mencegah penyebaran covid-19. Dalam mendapatkan perubahan tersebut, 

makan guru dan siswa memerlukan habitual adaptation atau adaptasi 

 
40 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, ed. Anang Solihin 

Wardan, 12th ed. (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2006). 



24 
 

kebiasaan dalam menerapkan pembelajaran secara daring, seperti adaptasi 

dengan pola kebiasaan dan penggunaan teknologi sebagai media 

pembelajaran daring. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan ialah deskriptif kualitatif. Pemilihan 

metode ini didasarkan pada masalah penelitian mengenai implementasi 

hybrid learning. Masalah penelitian ini harus diteliti dengan mengumpulkan 

data secara mendalam, sehingga peneliti harus menggunakan metode 

kualitatif. Dengan menggunakan metode kualitatif, peneliti dapat menggali 

lebih dalam mengenai bagaimana implementasi hybrid learning di SMP 

Negeri 1 Pameungpeuk Garut Jawa Barat. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilangsungkan di SMP Negeri 1 Pameungpeuk, Garut, 

Jawa Barat. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus 2021 – 

November 2021. SMP Negeri 1 Pameungpeuk Garut Jawa Barat dipilih 

sebagai tempat penelitian karena SMP N 1 Pameungpeuk adalah satu-

satunya SMP negeri yang ada di kecamatan Pameungpeuk dan sudah 

terakreditasi A. SMP negeri dipilih karena memungkinkan lebih banyak 

siswa yang berstatus sosial menengah ke bawah dibandingkan dengan 

sekolah swasta yang akhirnya akan berimbas pada sarana pembelajaran. 
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3. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini yakni warga sekolah yang terlibat dalam 

implementasi pembelajaran jarak jauh di SMP Negeri 1 Pameungpeuk 

Garut, Jawa Barat. Subjek yang dimaksud adalah kepala sekolah, guru, serta 

siswa. Penentuan informan menggunakan teknik purposive sampling. 

Kepala sekolah dipilih sebagai informan kunci dikarenakan kepala sekolah 

adalah orang yang mengetahui, memahami, dan mengalami permasalahan 

mengenai implementasi hybrid learning di SMP Negeri 1 Pameungpeuk 

Garut, Jawa Barat. Kemudian, kepala sekolah menentukan beberapa guru 

sebagai informan utama selanjutnya yang akan melengkapi informasi 

mengenai implementasi hybrid learning. Untuk melengkapi data penelitian, 

guru merekomendasikan beberapa siswa yang dapat terlibat sebagai 

informan tambahan dalam wawancara. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam menghimpun data, digunakannya tiga metode yakni 

pengamatan atau observasi, wawancara, serta dokumentasi. Observasi 

dilaksanakan dengan mengamati bagaimana implementasi hybrid learning 

yang dilaksanakan SMP Negeri 1 Pameungpeuk Garut. Guna membantu 

pelaksanaan observasi, peneliti menyiapkan pedoman observasi. 

Selanjutnya peneliti melaksanakan wawancara untuk menggali data dan 

informasi dari responden yang sebelumnya tidak peneliti dapatkan dalam 

observasi. Hal ini berkaitan dengan pemikiran, faktor pendukung dan faktor 

penghambat yang responden rasakan dalam implementasi hybrid learning. 
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Dokumentasi dilaksanakan sebagai pendukung dari data yang telah 

didapatkan, dapat berupa data siswa, data tenaga pendidik dan 

kependidikan, dan lainnya. 

5. Teknik Analisa Data 

Dalam pengolahan data yang telah didapatkan, peneliti 

menggunakan empat tahap, yaitu. 

a. Transcript, yaitu peneliti mentranskrip data dengan menuliskan 

jawaban responden dengan apa adanya.   

b. Coding, yaitu dengan memberikan label pada jawaban responden 

sesuai dengan variabel.  

c. Grouping, peneliti mengelompokkan jawaban responden sesuai 

tema  

d. Comparing and contrasting, yaitu peneliti melakukan pencarian 

terkait adanya persamaan atau perbedaan dari jawaban responden 

yang kemudian akan dinarasikan dan dilakukan pembandingan 

antara hasil yang didapat dari lapangan dengan kajian kepustakaan 

yang sudah peneliti kaji sebelumnya.41 

6. Teknik Keabsahan Data 

Dalam menguji keabsahan data, peneliti menggunakan teknik 

keabsahan data kredibilitas data, yaitu dengan menggunakan triangulasi. 

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

 
41 “Rinduan Zain, Handout Metodologi Penelitian 2 (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 

2020),” n.d. 
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menggabungkan teknik pengumpulan data dengan sumber data yang ada. 

Dimana triangulasi yang diterapkan peneliti ialah triangulasi sumber. 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini terbagi ke dalam empat bab, yakni: 

BAB I berisi mengenai keterkaitan judul penelitian yang akan 

dilaksanakan, dimana pada bagian ini terdiri atas lima subbab yakni memuat 

latar belakang dari permasalahan penelitian, perumusan masalah, manfaat 

dan tujuan dilakukannya penelitian, kajian penelitian sebelumnya, kerangka 

teori dan metode penelitian. 

BAB II membahas mengenai gambaran  umum SMP Negeri 1 

Pameungpeuk Garut yang meliputi profil sekolah, visi dan misi, letak 

geografis, struktur organisasi, sumber daya manusia, serta jumlah siswa 

SMP Negeri 1 Pameungpeuk. 

BAB III berisi bahasan hasil penelitian yang sudah dilakukan di 

SMP Negeri 1 Pameungpeuk Garut mengenai implementasi hybrid 

learning. 

BAB IV yaitu penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran, dan kata 

penutup. 

  



60 
 

BAB IV 

PENUTUP 

1. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa hybrid learning di SMP N 1 Pameungpeuk dapat menjadi solusi bagi 

siswa yang terkendala dalam melaksanakan pembelajaran jarak jauh. 

Implementasi hybrid learning diawali dengan melaksanakan pemetaan 

kepemilikan gawai dan pengelompokan siswa sesuai dengan lingkungannya 

dan guru menggunakan RPP daring satu lembar. Dalam pelaksanaan 

pembelajaran, guru menggunakan aplikasi Whatsapp, Telegram, Google 

Classroom, Youtube, Google Form, Quizizz, dan WorldWall. Pembelajaran 

dilaksanakan selama tiga puluh menit pada setiap mata pelajarannya. Siswa 

mempelajari materi pembelajaran sebelum pembelajaran tatap muka dimulai. 

Penilaian sebagai evaluasi yang dilakukan dengan memberikan tugas dalam 

bentuk kuis, LKS, tugas dalam bentuk video dan Google Form. Selain itu, 

kehadiran, disiplin siswa dalam mengumpulkan tugas, serta keaktifan siswa 

juga termasuk kedalam penilaian.  

  Faktor penghambat pembelajaran jarak jauh sebagai bagian dari 

hybrid learning  di SMP N 1 Pameungpeuk yang paling utama yaitu daya 

dukung atau sarana dan prasarana yang tidak dimiliki siswa, seperti 

kepemilikan Hp, terkendala jaringan atau sinyal, serta kuota internet, efisiensi 

dan efektifitas waktu pembelajaran, serta kemampuan guru yang terbatas 

dalam menggunakan teknologi dan pemberian materi menjadikan siswa 
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kurang antusias dalam melaksanakan pembelajaran jarak jauh. Faktor 

pendukung dari pembelajaran jarak jauh yaitu fasilitas wifi yang disediakan 

sekolah, RPP, silabus, aplikasi pendukung pembelajaran, dilaksanakannya 

home visit oleh guru, kuota gratis yang diberikan Kemendikbud, dan seminar 

serta pelatihan yang diikuti guru yang diselenggarakan oleh MGMP. 

2. Saran  

  Saran terkait implementasi pembelajaran jarak jauh dan hybrid 

learning di SMP N 1 Pameungpeuk adalah sebagai berikut: 

1. Kepada siswa, agar selalu bersemangat dan antusias dalam melaksanakan 

pembelajaran 

2. Kepada guru, agar tetap selalu membimbing dan mengajar dengan sabar 

serta dapat membuat materi belajar dan video pembelajaran lebih 

menarik agar siswa tertarik dan antusias dalam melaksanakan 

pembelajaran. 

3. Kepada pimpinan sekolah, agar membuat pelatihan mengenai 

pemanfaatan aplikasi sebagai media pembelajaran untuk seluruh guru 

agar guru dapat membuat bahan ajar yang lebih menarik 

3.  Penutup 

   Ucapan syukur peneliti panjatkan kepada Allah SWT atas segala 

kenikmatan dan karunia yang diberikan-Nya sehingga peneliti mampu 

menyelesaikan penulisan dan penyusunan skripsi ini. Dimana dalam proses 

penyusunannya belum mencapai suatu kesempurnaan dan masih didapati 
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kesalahan yang ada. Sehingga peneliti memohon untuk diberikan kritik dan 

saran untuk peneliti jadikan pembelajaran. Semoga dengan adanya 

penelitian ini dapat diambil kebermanfaatan bagi siapapun yang 

membacanya. 
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